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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada Bab I ini akan membahas tentang latar belakang dilaksanakannya 

On The Job Training, ruang lingkup, tujuan dan manfaat dari On The Job 

Training. 

1.1 Latar Belakang  On Job Training 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai peranan 

yang penting dalam kemajuan bangsa di masa pembangunan dan 

mempengaruhi keberhasilan pembangunan masyarakat yang mandiri. 

Dengan kemampuan akademis yang handal dan keterampilan di bidang 

industri yang cukup, tenaga-tenaga kerja tersebut diharapkan dapat 

berkontribusi dalam mengembangkan hal-hal baru dan penalaran untuk 

memberikan inovasi dalam pembangunan industri di Indonesia. 

Supaya mencapai hasil yang optimal dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dibutuhkan kerjasama dan jalur komunikasi 

yang baik antara perguruan tinggi, industri, instansi pemerintah dan swasta. 

Kerjasama ini dapat dilaksanakan dengan penukaran informasi antara 

masing- masing pihak tentang korelasi antara ilmu di perguruan tinggi dan 

penggunaan di dunia industri. 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta telah menyediakan 

sarana dan prasarana penunjang pendidikan dengan lenkap, namun sarana 

dan prasarana tersebut hanya menunjang aspek kahlian profesional secara 

teori saja. Dalam dunia kerja nantinya dibutuhkan keterpaduan antara 

pengetahuan teori yang telah didapatkan dari masa perkuliahan dan On The 

Job Training (OJT) guna memberikan gambaran tentang dunia kerja yang 

sebenarnya.  

On the job training merupakan salah satu bentuk implementasi secara 

sistematis dan sinkron antara program pendidikan di sekolah/kampus dengan 

program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja 

secara langsung didunia kerja untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. On 

the job training diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi 
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mahasiswa/i yang nantinya dapat digunakan untuk pengembangan profesi. 

On the job training ini dilaksanakan di PT. Frisian Flag Indonesia.Alasan 

penulis memilih PT. Frisian Flag Indonesia Divisi Warehouse sebagai 

tempat On The Job Training adalah karena ilmu dan kompetensi sparepart 

dan manajemen perawatan yang sesuai dengan mata kuliah yang ada di 

Jurusan Teknik  Mesin. 

1.2 Ruang Lingkup On The Job Training 

Ruang lingkup On The Job Training dilakukan di PT. Frisian Flag 

Indonesia di Divisi Technical Warehouse.  

Pekerjaan di Divisi Technical Warehouse meliputi : pengecekan barang 

masuk dan keluar, menyusun barang atau sparepart ke rak ,stock take, dan 

input data sparepart. 

1.3 Tujuan On The Job Training 

Tujuan dari On The Job Training Mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta  

adalah sebagai berikut: 

1. Mengaplikasikan konsep dari teori dari mata kuliahTeknik 

Perawatan dan Perbaikan. 

2. Mengaplikasikan konsep dari teori mata kuliah Manajemen 

Perawatan dan Lay Out. 

3. Memperoleh ilmu di Divisi Werehouse di PT. Frisian Flag Indonesia. 

1.4 Manfaat On The Job Training 

Manfaat dari On The Job Training di PT. Frian Flag Indonesia adalah : 

1.4.1 Manfaat On The Job Training Bagi Mahasiswa 

1. Melatih sikap disiplin dan tanggung jawab, serta sikap 

profesional dalam bekerja. 

2. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama 

di lingkungan kerja. 

3. Mendapat pengalaman kerja nyata di PT.  

4. Menerapkan ilmu ilmu yang didapat selama masa perkuliahan. 
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1.4.2 Manfaat On The Job Training Bagi Perusahaan 

1. Adanya jalinan kerjasama antara pihak industri dengan pihak 

Lembaga Pendidikan. 

2. Mendapatkan pendapat atau masukan dari sudut pandang 

mahasiswa. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan kegiatan On The Job 

Training di PT. Frisian Flag Indonesia adalah sebagai berikut : 

1. PT. Frisian Flag Indonesia yang terletak di Jalan Raya Bogor Km 26 

Ciracas, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13740. 

Merupakan perusahaan makanan yang bergerak di bidang 

pengolahan  susu,kental manis dan sereal. 

2. Sebelum menyetor data ke atasan biasanya dicek lagi  menggunakan 

aplikasi dengan sistem inventory karena fiturnya lebih komplit dan 

efisien untuk mencegah kekeliruan data. 

3. Divisi Technical Warehouse bertanggung jawab dalam hal 

penyimpanan dan stock sparepart semua mesin. 

4.  Beberapa penerapan penyimpanan barang di warehouse yaitu; 

a. Metode Dedicated Storage 

Metode penyimpanan barang di gudang ini berarti setiap produk 

memiliki tempat atau lokasi yang tetap dalam penyimpanan di 

gudang. Lokasi tidak bisa diubah atau digunakan oleh produk 

jenis lain walaupun ada tempat kosong.  

b. Metode Randomized Storage 

Metode randomized storage berarti  penyimpanan di gudang 

dapat dilakukan dengan cara acak.  

c. Metode Class-based Storage 

Metode ini merupakan metode gabungan antara dedicated 

storage dan randomized storage. Metode class based storage yaitu 

mengatur lokasi penyimpanan barang di gudang dengan lebih 

fleksibel namun tetap rapi. Kelebihan dari metode class based 

storage adalah penyimpanan produk lebih fleksibel karena diatur 

berdasarkan kecepatan gerak barang. 

d. Metode Shared Storage 
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Metode shared storage mengutamakan keuntungan dari 

perbedaan waktu penyimpanan barang di gudang.Bisa menjadi 

sistem pemindahan barang dalam waktu cepat dan tetap teratur. 

Jika ada lokasi kosong di titik penyimpanan bisa langsung diisi, 

sehingga meningkatkan manfaat ruang penyimpanan di gudang.  

e. Cube Per Order Index Policy 

Metode cube per order index policy adalah cara menyimpan 

barang di gudang dengan memperhatikan tingkat kebutuhan ruang 

penyimpanan barang di gudang dengan jumlah transaksi produk.  

5. Pada divisi Technical Warehouse layout sangat lah penting karena 

pada saat penyusunan rak penyimpanan tidak sesuai dengan jumlah  

sparepart yang ada di data maka tempat yang sudah kita susun akan 

sia-sia karena barang berlebih atau terlalu bertumpuk. 

6. Pada saat melakukan Stock take kita harus benar-benar teliti karena 

jika terjadi kesalahan jumlah atau kode akan berakibat fatal dan 

berpengaruh ke sistem komputerisasi data yang kita laporkan dan 

pabrik akan rugi terus jika stock take salah berkali-kali. 

7. Kendala yang sering terjadi di divisi Technical Warehouse adalah; 

a. Sistem Perencanaan Yang Buruk Terhadap Stok Barang 

b. Jarang Menghitung Stok Di Warehouse 

c. Masih Mengelola Stok Anda Secara Manual 

d. Memiliki Ruang Persediaan Yang Tidak Terorganisir 

e. Kontrol Kualitas Yang Rendah 

f. Sumber Daya Manusia Yang Tidak Kompeten 
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B. Saran 

Saran yang diberikan kepada PT. Frisian Flag Indonesia adalah 

sebagai berikut : 

1. Perlu adanya perhatian khusus pada kebersihan tempat  

penyimpanan dan sparepart  agar tidak mudah berkarat dan rusak. 

2. Penerapan K3 sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya hal hal 

yang tidak diinginkan. 

3. Perlu tindakan yang tegas untuk orang yang bukan ada kepentingan 

di divisi Warehouse untuk masuk kedalamgudang.. 

4. Merapikan kembali  rak yang  berantakan akibat pengambilan 

barang pada saat tergesa-gesa. 

5. Memperhatikan tiap rak apabila ada barang  yang tidak sesuai 

dengan kode barang  agar menempatkannya kembali pada 

tempatnya.  

6. Mempercepat laporan apabila ada stock barang  yang  mencapai 

limit minimal jumlah barang  tersebut. 

7. Lebih teliti pada saat  Stock Take. 
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